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ABSTRAK Latar belakang: Keterampilan klinis adalah metode pembelajaran 

atau model pembelajaran untuk melatih pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) melalui 
pemanfaatan fasilitas laboratorium yang dapat dilakukan secara 
online untuk mengurangi penyebaran penyakit COVID-19 yang 
dapat dinilai dengan Objective Structured Clinical Examination. 
Menurut pandangan islam, belajar merupakan sebuah kewajiban 
bagi setiap manusia, karena dengan media online manusia bisa 
meningkatkan kemampuan dirinya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran keterampilan 
klinis secara online, usia, dan jenis kelamin dengan kelulusan 
OSCE online dan offline serta tinjauan dalam Islam. 
Metode: Jenis penelitian berupa deskriptif analitik dengan desain 
penelitian cross sectional. Kuesioner didistribusikan melalui google 
form. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas YARSI Angkatan 2019 dengan jumlah 
sampel sebanyak 145 responden. Analisis data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov  
Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara pembelajaran keterampilan klinis secara 
online, jenis kelamin, usia dengan kelulusan OSCE online dan 
offline pada Mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI.  
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara pembelajaran 
keterampilan klinis secara online, usia dan jenis kelamin dengan 
kelulusan OSCE online serta offline.  
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ABSTRACT Background: Clinical skills are learning methods or learning models to 

train knowledge (cognitive), attitudes (affective), and skills 
(psychomotor) through the use of laboratory facilities that can be done 
online to reduce the spread of COVID-19 disease which can be assessed 
by Objective Structured Clinical examination. According to the Islamic 
view, learning is an obligation for every human being, because with 
online media humans can improve their abilities. The purpose of this 
study was to determine the relationship between learning clinical skills 
online, age, and gender with online and offline OSCE graduation and 
review in Islam.  
Method: This type of research is descriptive analytic with cross sectional 
research design. Questionnaires are distributed via google form. This 
research was conducted on YARSI University Medical Faculty Students 
Class of 2019 with a total sample of 145 respondents. Data analysis used 
the Kolmogorov-Smirnov test. Results: based on the results of statistical 
tests there was no significant relationship between learning clinical skills 
online, gender, age and online and offline OSCE graduation in Class of 
2019 Students of the Faculty of Medicine, YARSI University. 
Conclusion: There is no significant relationship between learning 
clinical skills online, age and gender with online and offline OSCE 
graduation.

 
PENDAHULUAN 

Pandemi penyakit COVID-19 
telah menyebar hampir ke seluruh 
dunia mulai dari akhir tahun 2019 
hingga saat ini. Pemerintah Negara 
Republik Indonesia telah memberikan 
berbagai strategi untuk mencegah 
penyebaran virus corona baru yang 
menyerang seluruh lapisan masyarakat 
Indonesia di dalam dan luar negeri 
(Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan et al., 2021). Menjaga jarak 
merupakan salah satu langkah yang 
paling tepat untuk menekan 
penyebaran virus (Darmalaksana et al., 
2020). Kebijakan pemerintah Indonesia 
yang memiliki pengaruh luas adalah 
peraturan pemerintah di bidang 
pendidikan. Pemerintah Indonesia 
telah merespons perubahan model 
pembelajaran tersebut melalui berbagai 
metode yang dilakukan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan 
peraturan terkait pelaksanaan 
pembelajaran di tingkat pra-sekolah 
hingga perguruan tinggi (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan et al., 
2021). Banyak bentuk kegiatan 
pembelajaran, antara lain kegiatan 
mengajar, pembelajaran teori, dan 
pembelajaran keterampilan klinis yang 
harus dilakukan secara online 
(Darmalaksana et al., 2020).  

Pembelajaran keterampilan 
klinis merupakan sarana bagi 
mahasiswa untuk mempraktikkan 
keterampilan klinis dan memegang 
peranan penting dalam 
mengembangkan keterampilan klinis 
mahasiswa kedokteran untuk 
mencapai standar kompetensi pada 
jenjang pendidikan sarjana (Setiawan, 
Van Dalen and Whittingham, 2013). 
Keterampilan klinis juga berperan 
penting dalam mempersiapkan 
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mahasiswa kedokteran sebelum 
memasuki pendidikan profesi dengan 
melatih keterampilan klinis seperti 
keterampilan komunikasi, 
pemeriksaan fisik, atau prosedur medis 
dan invasif (Hardisman and Yulistini, 
2013). Proses pembelajaran 
keterampilan klinis dalam pendidikan 
kesehatan merupakan hal terpenting 
yang harus mendapat perhatian dan 
solusi agar tetap berjalan efektif serta 
berkelanjutan. Pada dasarnya, aspek 
kognitif dari ujian OSCE menguji 
keterampilan dan profesionalisme 
mahasiswa sebagai dokter (Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi 
Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2010). Salah satu metode 
pembelajaran keterampilan klinis yaitu 
secara online.  

Metode online yang digunakan 
berupa presentasi video keterampilan 
klinis tertentu dan mahasiswa 
kemudian diberi tugas untuk membuat 
video keterampilan prosedural yang 
telah diajarkan. Pada pertemuan 
berikutnya, instruktur akan meninjau 
atau menilai tanggapan berdasarkan 
prosedur penilaian keterampilan 
standar dan konsep teoritis yang terkait 
dengan keterampilan klinis tersebut 
(Puji Rahayu, Bhakti Purnamasari, et 
al., 2021). Kelulusan OSCE merupakan 
persyaratan mahasiswa kedokteran 
untuk menjadi seorang dokter dengan 
mengikuti serangkaian ujian wajib 
yang diselenggarakan oleh 
Departemen Pendidikan Tinggi Pusat.  

Pembelajaran keterampilan 
klinis secara online dapat memengaruhi 
kelulusan OSCE karena kemampuan 
penerimaan mahasiswa dalam 
mendemonstrasikan keterampilan 
berbeda-beda.  

Mempelajari keilmuan 
keterampilan klinis sebagai orang yang 
berakal dan beriman. Allah menyeru 
orang-orang yang bijaksana untuk 
selalu mengetahui ilmu, kebesaran, dan 
ciptaan-Nya yang tak terbatas. 
 
METODOLOGI  

Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yang 
bersifat deskriptif analitik secara cross 
sectional yang pengukurannya 
dilakukan sekali saja dalam satu waktu. 
Penetapan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Populasi 
yang dilakukan pada Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
YARSI Angkatan 2019. Besar sampel 
dihitung berdasarkan rumus Slovin, 
yaitu sebanyak 145 responden. Jenis 
data yang digunakan adalah data 
kuantitatif yang akan diperoleh 
menggunakan kuesioner. 

 
HASIL 
 Karakteristik sampel penelitian 
sebanyak 145 responden berupa usia, 
jenis kelamin, pembelajaran 
keterampilan klinis secara online dan 
status kelulusan osce pada mahasiswa 
Angkatan 2019 fakultas kedokteran 
universitas Yarsi yang terdapat pada 
tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian berdasarkan usia dan jenis kelamin 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Hasil uji statistik untuk 

mengetahui hubungan antara usia 
dengan kelulusan OSCE online dan 
offline pada kelompok mahasiswa 
angkatan 2019 menunjukkan nilai 
p=0,936 dan p=0,992 yang 

membuktikan bahwa pada kelompok 
mahasiswa angkatan 2019 tidak 
terdapat hubungan antara usia dengan 
kelulusan OSCE online maupun offline 
yang dialami oleh mahasiswa (tabel 2). 

 
Tabel 2. Hubungan Usia dengan Kelulusan OSCE Online pada Mahasiswa 

Angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI 

 
Usia 

P 
19 20 21 22 23 

Kelulusan OSCE       

Online       

Lulus langsung 
2 

(1,4 %) 
24 

(16,6%) 
64 

(44,1%) 
8 

(5,5%) 
0 

(0%) 
0,936 

Lulus dengan 
mengulang 

0 
(0 %) 

8 
(5,5%) 

32 
(22,1%) 

4 
(2,8%) 

3 
(2,1%) 

Total 
2 

(1,4%) 
32 

(22,1%) 
96 

(66,2%) 
12 

(8,3%) 
3 

(2,1%) 
 

Kelulusan OSCE       

Offline       

Lulus langsung 
2 

(1,4%) 
22 

(15,2%) 
61 

(42,1%) 
6 

(4,1%) 
1 

(0,7%) 
0,992 

Lulus dengan 
mengulang 

0 
(0%) 

10 
(6,9%) 

35 
(24,1%) 

6 
(4,1%) 

2 
(2,1%) 

Total 
2 

(1,4%) 
32 

(22,1%) 
96 

(66,2%) 
12 

(8,3%) 
3 

(2,1%) 
 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

Hasil uji statistik untuk 
mengetahui hubungan antara jenis 

kelamin dengan kelulusan OSCE online 
dan offline pada kelompok mahasiswa 

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia   

19 tahun 2 1,4% 
20 tahun 33 22,8% 
21 tahun 95 65,5% 
22 tahun 12 8,3% 
23 tahun 3 2,1% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 40 27,6% 
Perempuan 105 72,4% 
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angkatan 2019 menunjukkan nilai 
p=0,936 dan p=0,992 yang 
membuktikan bahwa pada kelompok 
mahasiswa angkatan 2019 tidak 

terdapat hubungan antara usia dengan 
kelulusan OSCE online maupun offline 
yang dialami oleh mahasiswa (tabel 3).  

 

 
Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kelulusan OSCE Online pada 
Mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI 

 
Jenis Kelamin 

P 
Laki-laki Perempuan 

Kelulusan OSCE    

Online    

Lulus langsung 
26 

(18,1%) 
72 

(50,0%) 
1,000 

Lulus dengan 
mengulang 

14 
(9,7%) 

32 
(22,2%) 

Total 
40 

(27,8%) 
104 

(72,2%) 
 

Kelulusan OSCE    

Offline    

Lulus langsung 
22 

(15,3%) 
70 

(48,6%) 
0, 886 

Lulus dengan 
mengulang 

18 
(12,5%) 

34 
(23,6%) 

Total 
40 

(27,8%) 
104 

(72,2%) 
 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

Hasil uji statistik untuk 
mengetahui hubungan antara 
pembelajaran keterampilan klinis 
secara online dengan kelulusan OSCE 
online dan offline pada kelompok 
mahasiswa angkatan 2019 

menunjukkan nilai p=0,936 dan p=0,992 
yang membuktikan bahwa pada 
kelompok mahasiswa angkatan 2019 
tidak terdapat hubungan antara usia 
dengan kelulusan OSCE online maupun 
offline (tabel 4).

  

 
Tabel 4. Hubungan Pembelajaran Keterampilan Klinis secara Online dengan 

Kelulusan OSCE Online pada Mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI 

 

Pembelajaran Keterampilan Klinis 
secara Online 

P 
Buruk 

Kurang 
Baik 

Baik 
Sangat 

Baik 

Kelulusan OSCE      

Online      

Lulus langsung 
0 

(0%) 
0 

(0%) 
53 

(36,6%) 
45 

(31,0%) 
0,942 
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Lulus dengan 
mengulang 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

21 
(14,5%) 

26 
(17,9%) 

Total 
0 

(0%) 
0 

(0%) 
74 

(51,0%) 
71 

(49,0%) 
 

Kelulusan OSCE      
Offline      

Lulus langsung 
0 

(0%) 
0 

(0%) 
53 

(36,6%) 
39 

(26,9%) 
0,227 

Lulus dengan 
mengulang 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

21 
(14,5%) 

32 
(22,1%) 

Total 
0 

(0%) 
0 

(0%) 
74 

(51,0%) 
71 

(49,0%) 
 

Uji Kolmogorov-Smirnov 
 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan pembelajaran 

keterampilan klinis secara online dengan 

kelulusan OSCE berdasarkan jenis kelamin 

dan usia pada Mahasiswa Angkatan 2019 

Fakultas Kedokteran Universitas YARSI. 

Sampel penelitian dari populasi Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas YARSI 

Angkatan 2019 sebanyak 145 responden 

yang diambil sejak Oktober hingga 

November 2022. Rentang usia dari jumlah 

sampel yang telah didapatkan adalah 19 

hingga 23 tahun. 

Hasil uji statistik penelitian 

menunjukkan bahwa pada mahasiswa 

angkatan 2019 tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan kelulusan OSCE online 

maupun offline. Hal ini disebabkan 

pembelajaran keterampilan klinis menuntut 

mahasiswa untuk dapat memaksimalkan 

semua gaya belajar yang diketahui,  seperti  

visual,  auditori, read-Write dan kinestetik 

untuk mengolah dan memahami materi 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dalam belajar (Dariyanti et al., 2021). 

Pembelajaran secara online tidak 

memengaruhi motivasi karena 

pembelajaran online cenderung lebih 

fleksibel, dapat dilakukan dimana saja, dan 

efektif. Pembelajaran secara online juga 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

kelulusan OSCE (Putriana et al., 2021). 

Pembelajaran dan pelaksanaan OSCE 

secara online dapat diimplementasikan 

dalam pembelajaran mahasiswa kedokteran 

namun perlu diperhatikan dukungan teknis, 

persiapan yang matang dan pelaksanaannya 

sebaiknya berlangsung secara efektif 

(Mahardika Herlambang et al., 2021).   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Chopik, dkk (2018) yang 

melaporkan bahwa tidak ada perbedaan 

persepsi pada rentang usia 19 sampai 

dengan 23 tahun, kecuali bila dilakukan 

perbandingan antara usia 19 tahun dengan 

usia 60 atau 70 tahun dengan kelulusan 

OSCE, dimana pada penelitian ini rentang 

usia subjek adalah 19 tahun hingga 23 tahun 

yang termasuk dewasa muda. Dengan 

demikian, didapatkan tidak ada kecocokan 

antara hasil yang ditemukan dalam 

penelitian ini dengan teori yang 

mengatakan dapat mempengaruhi persepsi 

pembelajaran pada mahasiswa (Chopik et 

al., 2018).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Sheila, dkk (2016) 

yang dilakukan pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret yang 

melaporkan bahwa semakin tinggi usia 

seseorang maka tingkat prokrastinasi 

akademik akan semakin tinggi dalam 

pembelajaran keterampilan klinis secara 

online. Hal tersebut terjadi karena semakin 

banyak pembelajaran, semakin banyak 

beban akademis yang dimiliki oleh 

mahasiswa. Adanya tugas yang menumpuk 

dapat memunculkan terjadinya 

prokrastinasi akademik yang dapat 
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memengaruhi kelulusan (Faizah, 

Pamungkasari and Randita, 2016). 

Hasil uji statistik penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada mahasiswa 

angkatan 2019 tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan kelulusan OSCE online 

maupun offline yang dialami oleh 

mahasiswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Izza dan Andina (2019) 

yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara bahwa tidak terdapat 

perbedaan bermakna antara jenis kelamin 

dengan kelulusan OSCE. Hal ini 

berhubungan dengan performa 

pembelajaran setiap orang (Izza and 

Andina, 2019).  

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Prianto, dkk (2018) yang 

melaporkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

performa berdasarkan jenis kelamain 

(Prianto et al., 2018). Jenis kelamin 

memberikan pengaruh pada seorang 

mahasiswa dalam memandang dan memilih 

topik pembelajaran yang disukai  (Lindberg 

et al., 2010). Namun, ini bukanlah tolak 

ukur kuat yang menunjukkan bahwa jenis 

kelamin dapat mempengaruhi performa 

pembelajaran seseorang secara berbeda. 

Beberapa penelitian juga telah 

menunjukkan bahwa perempuan lebih baik 

dari pada laki-laki dalam hal kinerja dan 

performa pembelajaran (Trick et al., 1988). 

Hasil uji statistik penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada kelompok 

mahasiswa angkatan 2019 tidak terdapat 

hubungan antara pembelajaran 

keterampilan klinis secara online dengan 

kelulusan OSCE online maupun offline 

yang dialami oleh mahasiswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Agnesia, dkk (2016) yang 

melaporkan bahwa pada pembelajaran 

keterampilan klinis secara online yang 

dilihat dari gambaran performa mengajar 

instruktur yang melaporkan tidak terdapat 

hubungan bermakna antara pembelajaran 

keterampilan klinis secara online dengan 

kelulusan OSCE. Performa mengajar 

instruktur dinilai sangat baik yang 

disebabkan beberapa faktor yaitu, proses 

pemilihan instruktur yang memiliki 

kualifikasi yang diperlukan untuk 

mengajarkan mahasiswa, instruktur telah 

melalui proses pendidikan dan pelatihan 

sebelumnya, instruktur telah memiliki cara 

atau persiapan untuk mengajarkan 

mahasiswa dengan baik dan mau 

mengembangkan ilmu pengetahuan, serta 

keterampilan yang akan diajarkan untuk 

dapat memengaruhi hasil kelulusan OSCE 

(Agnesia Feronika and Natasha, 2016). 

Pada penelitian lain menunjukkan 

beberapa faktor keberhasilan pembelajaran 

keterampilan klinis diantaranya konten 

materi, metode penyampaiannya, 

mahasiswanya, instrukturnya, peralatan, 

serta lingkungan pembelajarannya. 

Kesemuanya harus berjalan dengan baik 

agar proses pembelajaran keterampilan 

klinis tersebut bisa mencapai tujuan 

(Saputra and Lisiswanti, 2015). 
Menurut pandangan islam, terdapat 

kaidah fikih yang berbunyi al umuru bima 

qa sidiha menjelaskan tentang 

pembelajaran klinis secara online bertujuan 

untuk tetap melangsungkan kewajiban 

belajar para mahasiswa selama pandemi. 

Maka hukum suatu perkara yang dilakukan 

dengan metode tertentu dilihat dari tujuan 

pelaksanaannya, jika tujuannya adalah 

sesuatu yang secara syariat hukumnya 

mubah, maka metode yang dilakukan juga 

ikut mubah sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip. Pembelajaran klinis adalah 

ilmu yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 

Kedokteran, maka mediatornya ikut 

menjadi wajib sebagaimana tujuannya. 

 
SIMPULAN 

Tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara pembelajaran 
keterampilan klinis secara online 
dengan usia, jenis kelamin, serta 
kelulusan OSCE online dan offline. 
Pembelajaran klinis secara online, yang 

bertujuan untuk tetap melangsungkan 

kewajiban belajar para mahasiswa selama 

pandemi secara syariat hukumnya mubah. 
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